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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

• Setiap perusahaan publik yang melakukan aksi korporasi pasti memiliki latar 

belakang dan tujuan tertentu. PT. Smartfren Telecom Tbk. sebagai salah satu 

perusahaan publik yang bergerak di bidang jasa telekomunikasi, melakukan 2 

aksi korporasi pada tahun 2012, yaitu aksi reverse stock dan right issue dalam 

waktu yang hampir bersamaan. Keputusan perusahaan untuk melakukan aksi 

korporasi dilatarbelakangi oleh kondisi keuangan perusahaan yang kurang 

baik. Perusahaan telah mengalami kerugian usaha selama beberapa tahun 

yang kemudian berdampak pada saham perusahaan yang disebut ‘saham 

tidur’ karena harganya sulit untuk beranjak dari kisaran batas bawah 

penawaran harga saham di bursa efek, pada saat itu harga saham FREN hanya 

berasa di kisaran Rp 50 per lembar saham. Perusahaan melakukan aksi reverse 

stock yang bertujuan untuk menggerakkan harga sahamnya ke titik harga yang 

dianggap wajar. Lalu kemudian perusahaan melakukan aksi right issue yang 

bertujuan untuk memperoleh dana bagi sumber permodalan perusahaan. 

Namun, ternyata ekpektasi perusahaan untuk menaikkan harga sahamnya 

sesuai rasio yang telah ditentukan tidak tercapai. Paska aksi reverse stock, 

harga saham perusahaan menjadi naik namun kembali ke tingkat harga 

semula. Para pemegang saham lama juga mengalami dilema dengan adanya 

aksi right issue yang seolah bertujuan mendilusikan kepemilikan. Aksi 

korporasi yang tidak disertai dengan kinerja perusahaan yang baik ini 

akhirnya menimbulkan sentimen negatif. 

 

• Berdasarkan analisis kinerja keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk., maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2010 

dinilai kurang baik. Hal ini secara jelas dapat terlihat dari kerugian perusahaan 

yang telah dialami selama beberapa tahun. Kewajiban atau utang perusahaan 

juga dinilai terlalu besar. Perusahaan membutuhkan sumber permodalan 

untuk mendukung kegiatan bisnisnya.  
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  Kemudian pada tahun-tahun selanjutnya sampai dengan tahun 2015, 

kinerja keuangan perusahaan keseluruhan cenderung meningkat atau menjadi 

lebih baik. Hal ini secara jelas dapat terlihat dari adanya peningkatan 

pendapatan, penurunan rugi, penurunan utang, dan meningkatnya ekuitas. 

Salah satu hal yang mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

adalah dengan diterbitkannya obligasi wajib konversi yang bernilai cukup 

signifikan. 

  Selain itu, dengan adanya pengembangan-pengembangan infrastruktur 

jaringan maka dapat disinyalir bahwa perusahaan terus mengembangkan 

usahanya sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Harga saham 

cenderung masih berada di kisaran batas bawah penawaran harga saham, 

namun sempat mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 

2014, meskipun harganya kembali turun. 

5.2. Saran 

PT. Smartfren Telecom Tbk. sebaiknya terus meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan melakukan : 

• Berhati-hati dalam melakukan investasi terhadap teknologi untuk 

infrastruktur jaringan yang bernilai cukup tinggi, karena perusahaan masih 

mengalami kerugian usaha. 

• Berhati-hati dalam menggunakan utang atau pinjaman sebagai sumber 

permodalan perusahaan. 

• Fokus untuk meningkatkan pendapatan dan melakukan efisiensi biaya. 

• Melakukan strategi pemasaran yang tepat untuk produk perusahaan yang 

memiliki banyak varian dan target pasar yang berbeda-beda. 

• Mengantisipasi kerugian terhadap transaksi dengan mata uang asing. 
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